“MAS, MBAK..”

Semua Orang pun Nengok.

Indonesia terkenal karena keragaman budayanya. Hal ini bersangkutan dengan letak geografis dan sejarah bangsa Indonesia itu sendiri. Tidak sedikit bangsa asing tertarik dengan identitas bangsa Indonesia yang kaya akan budaya.

Namun, dewasa ini Indonesia diidentikkan dengan suku bangsa-suku bangsa asli mayoritas, seperti; suku jawa, sunda, melayu, dll.

Salah satu unsur kebudayaan, bahasa mempunyai keragaman di berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan survey awal tahun 2012 yang dilakukan oleh Pusat Bahasa Depdiknas tercatat ada 746 bahasa daerah di Indonesia. Jumlah tersebut diyakini masih jauh dari angka sebenarnya yang diprediksi telah banyak juga mengenai bahasa daerah yang punah.
Dalam bahasa Indonesia dikenal juga istilah “kata sapaan” yang berarti untuk menyapa seseorang, misal kata “Anda”, “Saudara”, “Tuan”, “Nyonya”, “Ibu”, “Bapak”, “Kakak”, dan “Adik”. Padanan kata sapa ini berkembang berdasarkan kedaerahan sehingga muncul kata sapa “Abang”, “Akang”, “Teteh”, “Emak”, “Mamang”, dll.
Kata sapaan ini berkaitan dengan studi folklor lisan. Studi ini mengkaji tentang hal-hal adat istiadat secara turun-temurun melalui lisan.
Suku Jawa merupakan salah satu suku terbesar yang berdiam di negara Indonesia. Suku Jawa merupakan suku bangsa terbesar di Indonesia yang berasal dari Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Setidaknya 41,7% penduduk Indonesia merupakan etnis Jawa. Selain di ketiga propinsi tersebut, suku Jawa banyak bermukim di Lampung, Banten, Jakarta, dan Sumatera Utara. Di Jawa Barat mereka banyak ditemukan di Kabupaten Indramayu dan Cirebon.
Sifat keramah tamahan khas suku ini juga menjadi kesan yang cukup mendalam di hati para wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia. Mengenal lebih dekat karakter dan sikap yang khas dari masyarakat Jawa merupakan salah satu cara cepat untuk memahami adat istiadat dan kebudayaan. Pengetahuan tentang karakter dan adat istiadat yang khas dari sebuah suku bangsa, akan memudahkan pergaulan dan interaksi dengan suku-suku lain.
Salah satu dari karakter tersebut dia atas; Suku Jawa, diidentikkan dengan berbagai sikap sopan, segan, menyembunyikan perasaan alias tidak suka langsung-langsung, menjaga etika berbicara baik secara konten isi dan bahasa perkataan maupun objek yang diajak berbicara.
Bahasa Jawa adalah bahasa berstrata, memiliki berbagai tingkatan yang disesuaikan dengan objek yang diajak bicara. Soal etika, suku Jawa memang sangat menjunjung tinggi persoalan yang satu ini. Baik secara sikap maupun berbicara. Untuk berbicara, seorang yang lebih muda hendaknya menggunakan bahasa Jawa halus yang terkesan lebih sopan. Berbeda dengan bahasa yang digunakan untuk rekan sebaya maupun yang usianya di bawah. Demikian juga dengan sikap, orang yang lebih muda hendaknya betul-betul mampu menjaga sikap etika yang baik terhadap orang yang usianya lebih tua dari dirinya. 
Suku bangsa Jawa sebagian besar menggunakan bahasa Jawa dalam bertutur sehari-hari. Dalam sebuah survei yang diadakan majalah Tempo pada awal dasawarsa 1990-an, kurang lebih hanya 12% orang Jawa yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa mereka sehari-hari, sekitar 18% menggunakan bahasa Jawa dan Indonesia secara campur, dan selebihnya hanya menggunakan bahasa Jawa saja.

Bahasa Jawa memiliki aturan perbedaan kosa kata dan intonasi berdasarkan hubungan antara pembicara dan lawan bicara, yang dikenal dengan unggah-ungguh. Aspek kebahasaan ini memiliki pengaruh sosial yang kuat dalam budaya Jawa, dan membuat orang Jawa biasanya sangat sadar akan status sosialnya di masyarakat.
Selain ciri-ciri yang berhubungan dalam penggunaan kata sapaan “Mas” dan “Mbak” di atas, suku bangsa Jawa sendiri memiliki tipikal sering berpindah tempat. Hal ini yang sangat mungkin menyebabkan menyebarnya penggunaan kata sapaan Mas dan “Mbak” di berbagai wilayah di Indonesia. Penggunaan kata sapaan tersebut tidak hanya dilakukan oleh masyarakat Jawa pendatang saja, bahkan digunakan oleh masyarakat aslinya yang bukan Jawa.
Melihat keberagaman budaya di Indonesia, hendaknya kita tidak terlalu menjunjung tinggi suku bangsa sendiri. Hal ini mengingat konsep nasionalisme yang dijunjung tinggi oleh bentuk Negara Indonesia.
Kata sapaan “Mas” dan ““Mbak”” dijadikan sebagai simbol nasional saja dalam aspek kehidupan sosial. Selebihnya kita harus menjunjung tinggi kebangsaan dari aspek bahasa dan melestarikan kebudayaan suku bangsa sendiri.
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